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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Hasil penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah 

dan Penggunaan Financial Technology Terhadap Kinerja Usaha 

Mikro Kecil Di Desa Manyargading Kecamatan Kalinyamatan 

Kabupaten Jepara” diambil dari responden yang termasuk 

pemilik atau pengelola usaha mikro kecil, memiliki karakteristik 

kebanyakan berjenis kelamin laki-laki dengan usia dibawah 30 

tahun, berpendidikan SMA/Sederajat. Simpulan dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh antara Literasi Keuangan Syar iah 

(X1)terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil (Y). Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil yang ditunjukkan pada pengujian uji 

t kalau thitung  lebih besar dari ttabel dengan signifikansi kurang 

dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan kalau dengan 

meningkatkan literasi keuangan syariah dapat meningkatkan 

kinerja usaha mikro kecil di Desa Manyargading. 

2. Hasil penelitian ini  menunjukkan kalau Penggunaan Fintech 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil. Hasil 

tersebut ditunjukkan pada pengujian uji t kalau thitung lebih 

kecil dari pada ttabel, dengan signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Hasil tersebut menunjukkan kalau kinerja usaha mikro kecil 

di Desa Manyargading tidak memerlukan penggunaan fintech 

untuk meningkatkan kinerja usaha mereka. 

 

B. Saran 

1. Bagi pelaku usaha mikro kecil di Desa Manyargading 

meskipun penggunaan fintech tidak mempengaruhi kinerja 

usaha mereka akan tetapi penggunaan fintech dapat 

menunjang aktivitas usaha dengan berbagai manfaat yang 

diberikan. Selain itu penting untuk meningkatkan literasi 

keuangan syariah bagi pemilik atau pengelola usaha, karena 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah akan 

meningkatkan kinerja usaha mereka pula, dengan literasi 

keuangan pemilik atau pengelola usaha mampu membuat 

keputusan keuangan yang tepat sesuai kebutuhan dan  sejalan 

dengan syariah agama. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menemukan 

factor lain yang mampu mempengaruhi kinerja usaha mikro 
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kecil khususnya ekonomi kreatif di luar variabel dalam 

penelitian ini, karena masih terdapat 50,4% yang dapat 

dijelaskan oleh variabel lainnya. 

 
 


